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Abstrak

Stunting menjadi salah satu problem kesehatan di Indonesia. Masalah stunting bahkan menjadi
perhatian khusus karena stunting mengakibatkan anak gagal tumbuh karena kekurangan nutrisi kronis
terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan. Anak dengan stunting cenderung memiliki 1Q rendah
serta sistem imun lemah. Dampak jangka panjang dari kondisi stunting memberikan risiko lebih tinggi
untuk anak menderita penyakit degeneratif, seperti diabetes dan kanker. Prevalensi stunting di
Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2021 sebesar 24.4% menjadi 21,6%. Pemerintah Indonesia
telah menetapkan target untuk menurunkan prevalensi stunting menjadi 14% pada tahun 2024. Untuk
mencapai target tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai upaya salah satunya mulai dari unit
terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga. Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam
mencegah stunting karena keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak. Keluargalah
yang bertanggung jawab untuk memberikan asupan gizi yang cukup, stimulasi yang tepat, dan
lingkungan yang sehat bagi anak. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan
pengetahuan akan pentingnya pencegahan stunting. Dari hasil kegiatan didapatkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan sebanyak 28 point. Dimana pada hasil pre test 57% dan hasil post test 85%.
Diharapkan program ini terus berlanjut, sehingga turut mensukseskan program pemerintah untuk
mencapai target penurunan stunting pada tahun 2024.

Kata kunci : Stunting, Pengetahuan, Pertumbuhan Anak dan Perkembangan Stunting

Abstract

Stunting is one of the health problems in Indonesia. The problem of stunting is even a special concern
because stunting cause children to fail to grow due to chronic nutritional deficiencies, especially in the first
1,000 days of life. Children with stunting tend to have low IQs and weak immune systems. The long-term
impact of stunting conditions provides a higher risk for children to suffer from degenerative diseases, such
as diabetes and cancer. The prevalence of stunting in Indonesia has decreased from 24.4% in 2021 to
21.6%. The Indonesian government has set a target to reduce the prevalence of stunting to 14% by 2024.
To achieve this target, the government has made various efforts, one of which starts from the smallest unit
in society, namely the family. Families have a very important role in preventing stunting because families
are the first and main environment for children. It is the family that is responsible for providing adequate
nutrition, proper stimulation, and a healthy environment for children. The purpose of this community
service activity is to increase knowledge of the importance of stunting prevention. From the results of the
activity, it was found that there was an increase in knowledge by 28 points. In the pre test 57% and post
test 85%. This activity is expected to continue so that it can participate in the success of government
programs to achieve the target of reducing stunting by 2024.
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Pendahuluan

Stunting merupakan ancaman utama terhadap kualitas manusia Indonesia
dan juga ancaman terhadap kemampuan daya saing bangsa. Stunting adalah
masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam
waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
gizi. Stunting dapat terjadi saat janin masih dalam kandungan dan baru terlihat saat
anak berusia dua tahun. Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan
(growth faltering) akibat akumulasi ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama
mulai dari kehamilan sampai usia 24 bulan. Keadaan ini diperparah dengan tidak
terimbanginya kejar tumbuh (catch up growth) yang memadai (Direktorat Jenderal
Pelayanan Kesehatan 2022). Stunting tidak hanya terjadi di Indonesia, namun juga
di berbagai negara. World Health Organization (WHO) mengestimasikan jumlah
kasus Stunting di seluruh dunia sebesar 22,3% atau sebanyak 149,2 juta jiwa pada
tahun 2020 balita di seluruh dunia mengalami stunting (World Health Organization
2022)

Di Indonesia prevalensi stunting mengalami penurunan dari tahun 2021
sebesar 24.4% menjadi 21,6%. Saat ini ada 5 provinsi yang memiliki jumlah kasus
stunting terbanyak pada tahun 2022 stunting di Indonesia yaitu Sulawesi barat,
Papua, Nusa Tenggara Barat, Papua Barat dan Aceh. Provinsi Jawa Barat dengan
jumlah balita stunting sebesar 20,2%. Pada tahun 2024 target yang ingin dicapai
untuk penurunan kejadian stunting adalah 14% untuk itu, diperlukan upaya
bersama untuk mencapai target yang telah ditetapkan (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan 2022).

Masalah stunting bukan hanya persoalan tinggi badan, namun yang lebih
buruk adalah stunting dapat berdampak terhadap perkembangan motorik dan
verbal, peningkatan penyakit degeneratif, kejadian kesakitan dan kematian. Selain
itu, keadaan stunting akan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan sel-sel
neuron terhambat sehingga mempengaruhi perkembangan kognitif. Stunting
memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas hidup individu akibat
munculnya penyakit kronis, ketertinggalan dalam kecerdasan, dan kalah dalam
persaingan. Hal ini dikarenakan anak yang mengalami stunting, bukan hanya
terganggu pertumbuhan fisiknya saja, melainkan juga terganggu perkembangan
otak yang akan mempengaruhi kemampuan dan prestasi di sekolah, produktivitas
dan kreativitas pada usia produktif. Berdasarkan hasil penelitian bahwa stunting
memiliki implikasi biologis terhadap perkembangan otak dan neurologis yang
diterjemahkan kedalam penurunan nilai kognitif. Anak dengan stunting mengalami
7% penurunan perkembangan kognitif dan nilai matematikanya lebih rendah 2,11
dibanding anak yang tidak stunting. Dalam Tes Kosakata Gambar Peabody dan tes
Penilaian Kuantitatif, anak yang stunting mendapat skor 16,1% dan 48,8% lebih
rendah dari anak yang tidak stunting. Anak yang mengalami stunting pada 2 tahun
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pertama kehidupan berpeluang memiliki IQ non verbal < 89 dan IQ lebih rendah
4,57 kali dibandingkan 1Q anak yang tidak stunting (Daracantika 2021).

Untuk mempercepat penurunan stunting kementerian kesehatan republik
Indonesia melakukan 11 program intervensi spesifik atasi stunting pada program
tersebut diarahkan pada 2 fase pertumbuhan yaitu fase ibu hamil atau sebelum
melahirkan dan fase sesudah melahirkan yaitu utamanya pada bayi usia 0-24 bulan.
Intervensi yang diberikan pada kelompok ibu hamil, dimana setiap ibu hamil akan
diberikan tablet penambah darah dan memastikan gizi cukup. Upaya lain yang
dilakukan untuk mendorong percepatan penurunan stunting di Indonesia dengan
memberikan pelayanan antenatal care (ANC) yang bertujuan untuk memantau
pertumbuhan dan perkembangan janin yang dilakukan pada ibu hamil sebanyak 6
kali kunjungan. Pada pemeriksaan kehamilan ibu hamil diwajibkan untuk
melakukan USG yang bertujuan untuk melihat pertumbuhan janin normal atau
tidak, jika hasil USG menunjukkan pertumbuhan janin tidak normal maka perlu
dilakukan intervensi gizi. Program berikutnya untuk mempercepat penurunan
stunting dilakukan pada saat bayi sudah lahir dan difokuskan pada bayi usia 0-24
bulan, dimana pada usia tersebut determinan stunting paling tinggi dengan program
pemberian ASI eksklusif, imunisasi dan pemberian protein hewani pada baduta
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Badan Kebijakan Pembangunan
Kesehatan 2022).

Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi. Intervensi paling menentukan
pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan. Praktek pengasuhan yang tidak baik,
terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan ante natal care (ANC), post natal
dan pembelajaran dini yang berkualitas, kurangnya akses ke makanan bergizi,
kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi (Pembangunan dan Pemberdayaan

Masyarakat Desa 2017). Upaya yang telah ditetapkan pemerintah dalam
menurunkan kejadian stunting di Indonesia salah satunya dengan dimulai dari unit
terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga, dimana keluarga menjadi salah satu
faktor eksternal yang berperan penting dalam menentukan kejadian stunting.
Keluarga menjadi kunci utama dalammengatasi penyebab stunting. Keluarga yang
memiliki kesadaran dalam memprioritaskan pemenuhan asupan gizi yang baik, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak. Sejumlah
penelitian telah dilakukan untukmengkaji pengaruh keluarga terhadap kejadian
stunting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kejadian stunting.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Sulistianingsihtahun 2023

di Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, menunjukkan bahwa polaasuh ibu
memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting (p < 0,05). Ibu yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang stunting, memiliki akses yang baik
terhadap makanan bergizi, dan memiliki lingkungan yang bersih dan sehat, memiliki
risiko stunting yang lebih rendah (Sari Puji dan Endah Sulistianingsih 2023). Ibu
yang memiliki pola asuh yang baik, seperti memberikan ASI eksklusif, memberikan
makanan pendamping ASI (MPASI) yang bergizi, dan memberikan stimulasi yang
cukup, memiliki anak yang lebih kecil kemungkinannya untuk mengalami stunting.
Faktor keluarga lainnya yang juga berperan dalam kejadian stunting adalah
pendidikan ibu. Ibu yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam merawat anak, sehingga
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mengurangi resiko terjadinya stunting. Faktor keluarga lainnya yang juga berperan
dalam kejadian stunting adalah pendapatan keluarga. Keluarga dengan pendapatan
yang rendah memiliki akses yang lebih terbatas terhadap makanan bergizi, sehingga
anak beresiko lebih besar untuk mengalami stunting. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 76% keluarga balita stunting memiliki pendapatan dibawah
Upah minimum regional, pendapatan keluarga memiliki hubungan yang signifikan
dengan kejadian stunting pada balita (Agustin and Rahmawati 2021).

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan
peningkatan pengetahuan pada keluarga yang dapat mendukung tumbuh kembang
anak. Peran aktif dari keluarga diharapkan dapat mewujudkan anak yang tumbuh
dan berkembang secara optimal sehingga keluarga menjadi fondasi utama bagi
tumbuh kembang anak bebas stunting,

Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini merupakan jenis kegiatan berbasis
pendidikan berupa pemberian informasi terkait peran keluarga dalam mencegah
stunting. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RW 08 Kelurahan Rancamaya,
Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor. Dilaksanakan pada 08 November 2023, yang
menjadi sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu hamil, ibu yang
mempunyai bayi dan balita yang ada di Kelurahan Rancamaya, Kecamatan Ciawi,
Kabupaten Bogor. Jumlah peserta pada kegiatan ini adalah 45 orang. Prosedur
pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa tahap yaitu pertama adalah tahap
persiapan. Pada tahap ini, dilakukan persiapan yang diperlukan, seperti penentuan
lokasi dan sasaran pengabdian masyarakat, penyusunan materi edukasi, penyiapan
media dan sarana pengabdian masyarakat kemudian dilanjutkan pada tahap
pelaksanaan pada tahap ini dilakukan pelaksanaan pengabdian masyarakat yaitu
pemberian edukasi tentang stunting, diskusi dan tanya jawab. Tahap terakhir adalah
tahap evaluasi. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pengabdian
masyarakat, yaitu pengumpulan data hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat,
analisis data hasil pelaksanaan dan penyusunan laporan hasil pengabdian
masyarakat. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner. Materi penyuluhan pada
kegiatan ini dengan topik stunting yang berisi pengertian, penyebab, pencegahan
dan peran keluarga dalam mengatasi stunting. Materi disampaikan dengan
menggunakan PPT dan media edukasi leaflet.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 8 November
yang dilaksanakan di RW 08 Kelurahan Rancamaya, Kecamatan Ciawi, Kabupaten
Bogor terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan di hadiri oleh peserta
sebanyak 45 orang yang terdiri dari ibu hamil, ibu yang mempunyai bayi dan balita
serta kader kesehatan. Kegiatan diawali dengan sambutan dari kepala puskesmas
Cipaku yang menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan ini dilaksanakan,
kemudian kegiatan dilanjutkan dengan memberikan lembar pre test pada peserta.
Acara dilanjutkan dengan pemberian materi yang disampaikan oleh tim pengabdian
masyarakat. Materi disampaikan selama 30 menit materi terdiri dari pengertian
stunting, penyebab, serta pencegahan stunting, setelah pemberian materi dilanjutkan
dengan sesi diskusi tanya jawab dari peserta. Kegiatan berjalan dengan baik dan
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interaktif terlihat dengan banyaknya partisipasi peserta yang bertanya seputar
materi yang telah disampaikan. Acara diakhiri dengan memberikan lembar post test
yang di isi langsung oleh peserta dan pemberian bingkisan pada peserta yang sudah
berhasil menjawab pertanyaan yang diberikan oleh tim pengabdian masyarakat.
Hasil pre-test dan post-test ini selanjutnya dibandingkan untuk dilakukan analisis dengan
kategori baik > 75%, cukup 56-74% dan kurang < 55% (Arikunto 2020).

Gambar 1 Pelaksanaan Kegiatan
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Gambar 2 Materi Penyuluhan

Berdasarkan hasil kegiatan evaluasi yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai
berikut :
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Dari diagram 1 distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang stunting
didapatkan hasil sebelum penyuluhan mayoritas responden berpengetahuan
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Pengetahuan peserta Setelah Penyuluhan

(Post Test)
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Diargram 2 Skor Pengetahuan Post Test

Dari diagram 2 distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang stunting
didapatkan hasil setelah pemberian penyuluhan (Post Test) mayoritas responden
berpengetahuan baik dengan nilai 57% dan tidak ada peserta yang berpengetahuan
kurang.

Berdasarkan kedua diagram di atas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
nilai pengetahuan peserta pada kegiatan pengabdian Masyarakat di RW 8 Kelurahan
Rancamaya, Bogor, setelah mengikuti penyuluhan tentang stunting. Nilai rata-rata
pengetahuan peserta pada kegiatan pre-test adalah 57%, sedangkan nilai rata-rata
pengetahuan peserta pada post-test adalah 85%. Peningkatan nilai pengetahuan
sebesar 28 poin ini menunjukkan bahwa penyuluhan tentang stunting yang
dilaksanakan telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang stunting.
Peningkatan pengetahuan peserta tentang stunting ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pencegahan stunting. Peningkatan
kesadaran ini diharapkan dapat mendorong ibu hamil dan ibu yang mempunyai
balita untuk menerapkan perilaku yang dapat mencegah stunting pada anak, seperti
memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan, memberikan MPASI yang bergizi,
memberikan asupan gizi yang cukup dan seimbang. Asupan gizi yang cukup dan
seimbang sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Keluarga
harus memastikan bahwa anak mendapatkan makanan yang kaya akan protein,
vitamin, dan mineral, memberikan stimulasi psikososial yang cukup dengan
stimulasi psikososial yang cukup dapat membantu perkembangan otak anak.
Keluarga harus memberikan kasih sayang, perhatian, dan stimulasi yang tepat
kepada anak. Lingkungan yang bersih dan sehat dapat membantu mencegah
terjadinya infeksi, salah satu faktor penyebab stunting. Keluarga harus menjaga
kebersihan rumabh, lingkungan sekitar, dan makanan. Hasil kegiatan penyuluhan
tentang stunting di RW 8 Kelurahan Rancamaya Bogor ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Arsyati 2019 menunjukkan pendidikan kesehatan tidak
cukup dengan memberikan informasi secara tertulis maupun ceramah saja,
dibutuhkan beberapa metode dan media yang tepat untuk dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat. Edukasi audio visual dan simulasi terbukti meningkatkan
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perubahan pengetahuan pencegahan stunting dari 50% menjadi 78.6% (Arsyati
2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Salma Kusumaningrum tahun 2022
menunjukan bahwa pengetahuan dan dukungan keluarga berhubungan dengan
perilaku pencegahan stunting pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Rejosari,
dimana semakin baik pengetahuan dan dukungan keluarga maka akan semakin positif
pula perilakunya (Kusumaningrum, Anggraini, and Faizin 2022).

Peran keluarga secara optimal dapat mendukung peningkatan status dan
menurunkan angka kejadian stunting. Peran keluarga dapat terlaksana dengan baik
maka keluarga dapat melakukan peningkatan peran terutama keluarga yang
mengasuh anak, maka pemenuhan nutrisi dapat dilakukan dengan pengajaran pada
keluarga tentang kebutuhan nutrisi balita. Peran keluarga terhadap balita merupakan
suatu proses interaksi orang tua dan anak. Interaksi tersebut mencakup peran orang
tua dalam menerapkan kebiasaan sehari-hari seperti kebiasaan pengasuhan,
kebersihan dan kebiasaan mendapatkan pelayanan kesehatan karna keluarga
merupakan role model bagi anak dalam menerapkan kebiasaan hidup sehat sehari-
hari (Kusuma, Rona 2022).

Simpulan

Pemberian edukasi tentang stunting merupakan salah satu upaya yang efektif
untukmeningkatkan pengetahuan peserta tentang stunting. Keluarga yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang stunting dapat meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya pencegahan stunting, sehingga dapat mengurangi prevalensi stunting di
Indonesia. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan keluarga tentang gizi dan
pola asuh dapat membantu keluarga untuk memenuhi kebutuhan gizi dan pola asuh
yang baik bagi anak. Upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan keluarga
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti penyuluhan, pelatihan dan
pendampingan.

Saran

Stunting merupakan masalah yang kompleks dan membutuhkan kesadaran
masyarakat untuk mengatasinya, oleh karena itu penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang stunting dan pencegahannya. Diharapkan adanya
kegiatan kerja sama dengan puskesmas untuk meningkatkan ketersediaan dan
kualitas layanan kesehatan ibu hamil, bayi, dan balita. Kegiatan penyuluhan ini
dapat dilakukan secara berkelanjutan dan rutin pada masyarakat dan meningkatkan
pengetahuan kader kesehatan melalui kegiatan pelatihan kader wuntuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pemantauan pertumbuhan
balita.
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kehidupan sehari- hari
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